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ABSTRAK 

Elfa Shafira Reza: 1601045002. “Psikologi Kepribadian Tokoh Utama dalam 

Novel Sepasang Kekasih yang Belum Bertemu karya Boy Candra menggunakan 

Psikologi Behaviorisme Serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra di SMP”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui psikologi kepribadian tokoh utama dalam 

novel Sepasang Kekasih yang Belum Betemu karya Boy Candra dan implikasinya 

terhadap pembelajaran di SMP. Serta Mendeskripsikan kepribadian yang dialami 

tokoh Boy dalam novel Sepasang Kekasih yang Belum Betemu karya Boy Candra. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Sumber data 

primer penelitian ini adalah novel Sepasang Kekasih yang Belum Betemu karya Boy 

Candra, dan sumber data sekunder penelitian ini adalah buku-buku sebagai acuan 

penelitian dan internet. Objek penelitian ini adalah psikologi kepribadian tokoh 

uatama, dan rencana pelaksanaan pembelajarannya di SMP. Fokus penelitian ini, 

yaitu: difokuskan pada deskripsi kepribadian Boy dan psikologi kepribadian 

berdasarkan teori Skinner, dan rencana pelaksanaan pembelajarannya di SMP. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka, baca, dan catat. Instrumen 

penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama dibantu dengan kartu pencatat 

data dan alat tulisnya. Teknik analisis data penelitian ini adalah dengan analisis isi. 

Hasil analisis data disajikan dengan teknik informal. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: psikologi kepribadian 

berdasarkan teori skinner meliputi (1) sikap meliputi kepribadian Boy tidak terlepas 

dari pengalaman di masa lalunya. Bahwa sosok Boy merupakan sosok yang 

mencoba membuka hatinya untuk Wulan Sari, (2) stimulus meliputi kondisi 

psikologis tokoh utama yang di pengaruhi stimulus terkondisi dan (3) respon 

berdasarkan atas analisis peneliti pada novel sepasang kekasih yang belum bertemu 

karya Boy Candra yaitu: pertama respon tak terkondisi yang muncul secara alami. 

Berdasarkan hasil analisis psikologi tokoh utama pada penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar sastra di sekolah menegah pertama (SMP) di kelas VIII. Pada 

Kurikulum K13, dapat dilihat dari standar kompetensi yang ingin dicapai seperti 

“Menganalisis ekstrinsik novel Indonesia atau terjemahan”. Metode yang digunakan 

dalam pembelajaran sastra untuk siswa SMP kelas VIII adalah metode kooperatif, 

analisis psikologi yang terjadi pada tokoh utama dalam novel Sepasang Kekasih 

yang Belum Bertemu karya Boy Candra berdasarkan teori behaviorisme dalam 

penelitian ini memiliki kaitan dengan SK atau KD yang telah dtetapkan dalam 

kurikulum K13. 

 

Kata kunci: Pendekatan psikologi sastra, Novel sepasang kekasih yang belum 

bertemu 
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ABSTRACT 
 

Elfa Shafira Reza: 1601045002. “Personality Psychology of the Main Characters 

in Boy Candra’s novel Sepasang Kekasih yang Belum Bertemu Using Psychology 

of Behaviorism and Its Implications for Learning in Junior High Schools”. 

Undergraduate Thesis. Jakarta: Study Program of Indonesian Language and 

Literature Education, Universitas Muhammadiyah of Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

This research aimed to determine the personality psychology of the main 

characters in Boy Candra’s novel Sepasang Kekasih yang Belum Bertemu using 

the psychology of behaviorism and its implications for learning in junior high 

schools. Also, it aimed to describe the personality experienced by Boy’s characters 

in Boy Candra’s novel, Sepasang Kekasih yang Belum Bertemu. The research 

method used was qualitative research methods. The primary data source of this 

research was Boy Candra’s novel, Tentang Sepasang Kekasih yang Belum 

Bertemu and the secondary data sources for this research were books as research 

references and the internet. The research objects were the personality psychology 

of the main characters and the lesson plan in junior high schools. The focuses of 

this research were on the Boy’s description of personality and personality 

psychology based on Skinner’s theory, and its lesson plan in junior high schools. 

Data collection was carried out by using the library, reading, and note-taking 

techniques. The research instrument was the researcher as the main instrument 

assisted by a data recording card and writing instruments. The data analysis 

technique of this research was content analysis. The results of data analysis were 

presented using informal techniques. The research results concluded that: 

personality psychology based on Skinner’s theory included (1) attitudes covering 

Boy's personality, which could not be separated from his past experiences. Boy 

was a character who tried to open his heart to Wulan Sari, (2) the stimulus covering 

the psychological condition of the main characters which were influenced by the 

conditioned stimulus, and (3) the response based on the researcher’s analysis of 

Boy Candra’s novel Sepasang Kekasih yang Belum Bertemu, which was: first 

unconditioned response that arose naturally. Based on the results of the 

psychological analysis, the main characters in this study could be used as literature 

teaching materials in eighth grade junior high schools (SMP). In the K13 

curriculum, it can be seen that the competency standard to be achieved is “Extrinsic 

analyzing of Indonesian novels or translations”. The method used in literature 

learning for eighth-grade junior high school students included the cooperative 

method, the psychological analysis that occurs in the main characters in Boy 

Candra’s novel Sepasang Kekasih yang Belum Bertemu based on the theory of 

behaviorism in this study, which is related to SK or KD set in the K13 curriculum. 

 

Keywords: Literary psychology approach, novel of Sepasang Kekasih yang Belum 

Bertemu 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Karya sastra merupakan bentuk seni yang artistik, karena karya sastra 

terbentuk dari proses imajinatif dan proses realitas objektif. Karakteristikan 

karya sastra akan menimbulkan berbagai macam pemikiran dan kesimpulan 

dari pembaca atau penikmat terhadap sebuah karya sastra. Berhadapan 

dengan karya sastra, berhadapan pula dengan beragam persoalan kehidupan, 

berbagai masalah yang dapat membawa manusia kepada pemikiran yang 

lebih matang. Manusia sebagai makhluk Tuhan tidak pernah berhenti 

menanyakan siapa dirinya. Kemunculan karya sastra kehadapan manusia 

sangat membutuhkan pemikiran yang tinggi bagi penikmatnya, sebab karya 

sastra akan menimbulkan beranekaragam ide-ide penikmatnya. Dan sangat 

menuntut penikmat karya sastra tersebut untuk berfikir dan berfikir lagi. 

 Karya sastra dapat berupa novel, puisi, cerpen dan bermacam-macam 

kesusastraan daerah lainnya. Hakikat karya sastra yaitu mempunyai misi 

tertentu yang menyangkut persoalan hidup dan kehidupan manusia. 

Demikian juga dalam cerita novel lebih banyak mengandung uraian 

mengenai masalah psikologi dan sosial, menjadikan novel semakin hari 

semakin di minati di kalangan masyarakat (di samping sebagai bacaan 

hiburan). 
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Novel termasuk fiksi karena hasil khayalan atau sesuatu yang 

sebenarnya tidak ada. Selain novel ada pula roman dan cerita pendek. 

Novel berasal dari bahasa latin novellas yang kemudian diturunkan menjadi 

novies, yang berarti baru. Perkataan baru ini dikaitkan dengan kenyataan 

bahwa novel merupakan jenis cerita fiksi yang muncul belakangan di 

bandingkan dengan cerita pendek dan roman (Tarigan, 2015:167). Menurut 

Waluyo dan Wardani novel adalah bentuk prosa fiksi yang paling baru 

dalam karya sastra Indonesia karena baru ditulis sejak tahun 1945-an oleh 

Idrus, lewat novelnya yang berjudul Aki (Waluyo, 2008:2) 

iPembelajaran sastra isejak idulu sampai isekarang iselalu imenjadi 

permasalahani. Tentu isaja ipermasalahan iyang bersifat iklasik itetapi hangati. 

iKarya sastra imempunyai irelevansi idengan masalahi-imasalah dunia 

ipendidikan idan ipengajaran. iSebab iitu isangat keliru ibila idunia pendidikan 

iselalu imenganggap ibidang eksakta ilebih iutamai, ilebih penting 

idibandingkan idengan iilmu sosial iatau iilmui-ilmu ihumaniora.  

Masyarakat imemandang ibahwa karya isastra ihanyalah ikhayalan 

pengarang iyang ipenuh ikebohongan sehingga itimbul iklasifikasi idan 

diskriminasii. iPadahal ikarya sastra imemiliki ipesona tersendiri ibila ikita 

imau imembacanya. iKarya isastra idapat imembukakan imata pembaca iuntuk 

imengetahui irealitas isosial, ipolitik idan ibudaya idalam bingkai imoral idan 

iestetika. 

Dari idulu isampai isekarang karya isastra itidak ipernah pudar idan 

imatii. Dalam ikenyataan ikarya isastra dapat idipakai iuntuk imengembangkan 
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wawasan iberpikir ibangsai. Karya isastra idapat imemberikan pencerahan 

ipada imasyarakat moderni. iKetangguhan iyang sangat idibutuhkan idalam 

ipembangunan. iDi isatu pihaki, imelalui ikarya sastrai, imasyarakat idapat 

menyadari imasalahi-imasalah ipenting dalam idiri imereka dan imenyadari 

ibahwa imerekalah yang ibertanggung ijawab terhadap iperubahan idiri 

imereka sendiri. 

iSastra dapat imemperhalus ijiwa dan imemberikan imotivasi kepada 

imasyarakat iuntuk berpikir idan iberbuat idemi pengembangan idirinya idan 

imasyarakat serta imendorong imunculnya kepeduliani, iketerbukaani, dan 

ipartisipasi imasyarakat dalam ipembangunani. Sastra imendorong iorang 

untuk imenerapkan imoral yang ibaik idan iluhur dalam ikehidupan idan 

menyadarkan imanusia iakan itugas dan ikewajibannya isebagai makhluk 

iTuhani, imakhluk sosial idan imemiliki kepribadian iyang iluhur. 

Pembelajaran isastra itidak akan ipernah ilepas idari ipembelajaran 

iBahasa iIndonesia, ikarena ibahasa iadalah bahan ipokok ipembelajaran 

isastra. iPembelajaran idan ipengajaran sastra isaling iberkaitan itidak bisa 

idilepaskan ikarena isangatlah ipenting dalam ipembelajaran ibahasa 

iIndonesia dan imemiliki irelevansii-relevansi idalam idunia nyata 

iRahmanto i (1988i: i27) imengatakan ipemilihan bahan iajar idalam 

pengajaran isastra iharus itepat. iAda itiga aspek iyang iharus idipertimbangkan 

dalam ipemilihan ibahan ajarnyai. iAspek ipertama, iyaitu idari isudut bahasai. 

iKeduai, ipengajaran idari isegi kematangan ijiwa i (ipsikologi). iKetigai, 

ipengajaran idari latar ibelakang ikebudayaan para isiswai. iJika idilihat dari 
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iketiga iaspek tersebuti, ipemilihan ibahan ajar iuntuk ipengajaran isastra 

sangat ikompleks iidan harus ibisa imerelevansikan bahan iyang idigunakan 

untuk isiswa. 

Novel Sepasang Kekasih Yang Belum Bertemu dipilih dalam 

penelitian ini karena sangat menarik untuk dikaji. Novel Sepasang Kekasih 

Yang Belum Bertemu berbeda dengan novel-novel remaja yang telah 

beredar sebelumnya. Sepasang Kekasih Yang Belum Bertemu diteliti dari 

segi konflik psikologi kepribadian yang dialami oleh tokoh Boy dan Wulan 

Sari dengan teori behaviorisme karena pengarang lebih menonjolkan 

konflik kepribadian yang dialami oleh tokoh utama. 

Seperti novel Tentang Sepasang iKekasih iYang Belum iBertemu 

iKarya Boy iCandrai, novel tersebut mengisahkan kehidupan seorang lelaki 

yang bernama Boy yang mempunyai kekasih bernama Wulan Sari yang 

belum pernah di temuinya. Hampir ikeseluruhan iceritanya berjibaku 

idengan imasalah psikologi itokoh iutama ilelaki yaitu iBoyi. iDalam 

ikaitannya dengan ikajian isastra, itokoh iutama dalam inovel iTentang 

iSepasang Kekasih iyang iBelum iBertemu ikarya Boy iCandra iini idapat 

idianalisis idengan melihat iperubahan itingkah ilaku (istimulusi-irespon) iyang 

iterjadi dengan imenggunakan iteori iSkinner. 

Masalah iipsikologi ibukan hanya ipersoalan imengenai ikejiwaan 

iseseorang, itapi ijuga menyangkut isikap iatau iperilaku seseorang iyang 

imuncul iakibat faktor ipendorong idari iluar diri iorang iitu isendiri i 

(eksternali). iMisalnya isaja faktor idari ibanyaknya ikonflik (imasalahi) idan 
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ifaktor lingkungani. iBanyaknya imasalah yang idihadapi idan ikeadaan 

lingkungan imemberikan ipengaruh ibesar idalam perubahan itingkah ilaku 

iseseorang, iyang imana idi idalamnya ada ihubungan isebabi-iakibat atau 

istimulusi-irespon iyang terjadi.  

Teori iSkinner idikenal dengan iteori ipsikologi behaviorismei. iHasil 

ipengkajian teori ipsikologi ibehaviorisme Skinner ipada itokoh iutama dalam 

inovel iTentang Sepasang Kekasih yang Belum Bertemu akan dicari 

ikaitannya idan idijadikan sebagai iacuan idalam ipembelajaran sastra idi 

iSMPi. Pembelajaran isastra idi iSMP adalah ikegiatan iapresiasi iterhadap 

karya isastra iyang iakan membantu isiswa idalam mengembangkan 

ipengetahuani. Kedua ihal itersebut isangat iberkaitan, isehingga ipeneliti 

tertarik iuntuk imenggali ilebih dalam ilagi inovel iTentang Sepasang iKekasih 

iyang iBelum Bertemu  iyang ikemudian idiajukan untuk imemenuhi 

ipersyaratan idalam menyelesaikan iprogram iS-i1i, dengan ijudul i “iNilai 

Psikologi iTokoh iUtama idalam Novel iTentang iSepasang iKekasih iyang 

iBelum Bertemu ikarya iBoy Candra imenggunakan iPsikologi iBehaviorisme 

Serta  iImplikasinya iTerhadap iPembelajaran Sastra idi iSMP. 

B. Fokus Masalah  

  Berdasarkan iuraian iyang iada idalam latar ibelakang imasalah imaka 

ipenelitian ini idifokuskan ipada deskripsi psikologi kepribadian Boy dalam 

novel Sepasang Kekasih yang Belum Bertemu berdasarkan teori Skinner, 

konflik ipsikologis iyang dialami itokoh iBoyi, iserta sikap itokoh iBoy  dalam 

imenghadapi ikonflik itersebut. 
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C. Pertanyaan Penelitian  

iDari latar ibelakang tersebut idiatas idapat idipaparkan permasalahan iyang 

iterkait idengan aspeki-iaspek psikologii, iantara ilain sebagai iberikuti. 

1. iBagaimanakah psikologi ikepribadian itokoh utama idalam inovel 

iSepasang iKekasih yang iBelum iBetemu ikarya Boy iCandra? 

2. Bagaimanakah implikasinya terhadap pembelajaran di SMP? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai idengan iperumusan masalah idi atasi, imaka tujuan idari ipenelitian iini 

iadalah: 

1. iUntuk mengetahui ipsikologi ikepribadian tokoh iutama idalam novel 

iSepasang iKekasih iyang Belum iBetemu ikarya Boy iCandrai. 

2. Mendeskripsikan ikepribadian yang dialami tokoh Boy idalam novel 

iSepasang iKekasih iyang iBelum Bertemu ikarya iBoy iCandra idengan 

melihat nilai psikologi kepribadian tokoh Boy. 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian iini idiharapkan idapat memberi imanfaat, ibaik isecara iteoretis 

 imaupun ipraktisi, yaitu i: 

1. iManfaat iTeoretisi 

Penelitian iini idiharapkan imampu menambah iwawasan idan 

imemperkaya khazanah iilmu ipengetahuan imengenai studi isastra 

iIndonesia ikhususnya dengan ipendekatan ipsikologi isastra. iPenelitian 

iini ijuga diharapkan imampu imemberi pemahaman dalam teori isastra 
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idan iteori psikologi idalam imengungkap inovel Sepasang iKekasih iyang 

iBelum iBertemu. 

2. iManfaat Praktisi 

iSecara praktis idengan penelitian iini idiharapkan idapat membantu 

ipembaca iuntuk ilebih memahami iisi icerita idalam Novel iSepasang 

Kekasih yang iBelum iBertemu iiiterutama kondisi ikejiwaan ipara itokoh 

dan ikonflik iyang idihadapi dengan ipemanfaatan ilintas disiplin iilmu 

iyaitu psikologi idan isastra. 

 

 

 

 

4/27

Psikologi Kepribadian Tokoh..., Elfa Shafira Reza, FKIP, 2020.



  

49 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Ahmadi dan Supriyono. 2013. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta 

 

Aji, Wahyu Sapto. 2010. “Analisis iPsikologi iTokoh Utama iNovel iHujan iDi 

Bawah iBantal  iKarya Ei. iL. iHadiansyah  iDan iSkenario Pembelajarannya 

iDi iSMAi”Skripsii. iPurworejoi. Universitas iMuhammadiyah iPurworejoi 

 

Ajii, Wahyu iSaptoi. i2012. “iAnalisis iPsikologi iNovel iPudarnya Pesona 

iCleopatra iKarya iHabiburrahman iEl Shirazy idan iPembelajarannya idi 

SMAi” iSkripsii. Purworejoi. iUniversitas iMuhammadiyah iPurworejo 

 

Apriskai, iAyui. 2014i. iKepribadian Tokoh iMarja idalam iNovel iLalita Karya iAyu 

iUtamii. Surabayai: iUnesai 

 

Bimo iWalgitoi. Pengantar iPsikologi iUmumi. (iYogyakartai: iPenerbit iAndi 

Yogyakartai. i2010i) Hlmi. i15. 

 

Endaswarai, iSuwardi. i2013i. Metodologi iPenelitian iSastra i.Yogyakartai: iCAPSi. 

iIndonesia. i 

 

iHikmat, iAi., Solihati, N., & Riadi Sugeng (2020). Penulisan Akademik Konsep, 

Jenis, Dan Langkah-Langkah Penulisannya. Bekasi: paedea 

 

 

Moloeng, Lexy J. 2004. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosdakarya 

 

Minderop, Albertine. 2010. Psikologi Sastra: Karya Sastra, Metode, Teori, dan 

contoh kasus. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia 

 

Nurgiyantoro, Burhan. 210. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press Semi, Atar.2012. Metode Penelitian Sastra. Bandung: 

Angkasa 

 

Nurhayatii, iEmai. 1995i. iMemahami iAspek Psikologi iTokoh iUtama Pada iNovel i 

“Sepasang iKembang iSejoli” ikarya iTutik iSari sebuah itinjauan ipsikologi 

sastrai. iSkripsi. iMalangi: iFakultas Keguruan idan iIlmu iPendidikan 

Universitas iMuhammadiyah iMalang 

 

Rahmantoi, iB. i1986i. Metode iPengajaran iSastrai. Yogyakartai: iKanisiusi 

 

Sehandii, iYohanes. i2016i. Mengenal i25 iTeori iSastrai. Yogyakartai: iOmbak 

 

iSeptiana. i1999i. Konflik iPsikologis iTokoh Naskah iDrama iDor iKarya Putu iWijaya 

i (iSebuah iPendekatan Psikoanalisisi). iSkripsi: iUNYi 

4/27

Psikologi Kepribadian Tokoh..., Elfa Shafira Reza, FKIP, 2020.



50  

  

Siswantoroi. i2010. iSegi iSosiologis Novel iIndonesiai. Bandungi: iPustaka Primai. 

 

Suryabratai, iSumadii. 2012i. iPsikologi Pendidikani. iJakartai: Raja iGrafindo 

iPersadai. 

 

Sumardjoi, iJakobi. 1986i. iMasyarakat dan isastra iIndonesiai. iBandung: iAngkasa i 

(hal 167) 
 

Surotoii, 1989i. iTeori idan Bimbingan iApresiasi iSastra iIndonesia untuk iSMUi. 

iJakarta: iErlanggai. 

 

Tarigani, iHi.Gi. 2015. Prinsipi-iPrinsip Dasar iSastrai. iBandung: iAngkasa i (hal i167) 

 

Waluyo, H.j idan wardanii, iN. iEi. i2008i. Pengkajian iCerita iFiksi. iSurakartai: iWidya 

Sari i (ihal 2i)

4/27

Psikologi Kepribadian Tokoh..., Elfa Shafira Reza, FKIP, 2020.


	ELFA SHAFIRA REZA
	Judul

	Lembar Pengesahan

	Lembar Persetujuan

	Abstrak

	Daftar Isi

	Bab I

	Bab II

	Bab III

	Bab IV

	Bab V

	Daftar Pustaka

	Lampiran

	Daftar Riwayat Hidup


	BAD PARAMETER



